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KATA PENGAI\TTAR

A s s a I amual ai kum War afunatul I ah i fYabarakatuh

Agroforestri harus dipromosikan dan diimplentasikan s€cara luas di Indonesia sebagai solusi untuk

pemanfaatan tahan yang berkelanjutan dan straregi adaptasi perubahan iklim. Sampai saat ini,

informasi pnelitian yang tersedia aluiaang agrofiorestri yang ditulis oleh dosen dan peneliti di

Indonesia masih minim. 
-Berdasarkan kondisi tersebut di atas, Universitas Lampung bekerjasama

dengan Jaringan Pendidikan Afgroforestri di lndonesia TIE Srrutlcast Asian Network for
egioforesrry 

-Ed,rotir, (SEANAFE), dan Tlw Indonesia Network fo, Agroforestry Educuion

ffNAfe) berkepcntingan untuk menyusun prosiding hasil penelitian agroforestri dan

menyebartuaskan ke pihak-pihak yang berkepcntingan di Indonesia

Diharapkan bahwa penerbitan prosiding ini dapat berguna un-tuk semua pihak dan dapat digunakan

sebagai dasar untuk merekomendasikan penelitian agroforestri lanjutan dan rclevan untuk

*"niuturi kemiskinaq perubahan iklirn, dan masalah lingkungan lainnya di Indonesia

Was s a lomuala ikam Warahmatal I ah i Wab arakotuh,

Bandar Lampung

Prof, Dr. H. Sugeng P- Harianto, M-S-

Rektor Un iversitas L-ampung



KATA PENGANTAR

pen!rusunan prosiding ini merupakan salah sattr kegiatan The Indonesia Network for
Agrofore?Fry Educ)tion (nqafg) dalam rangka memenuhi tujuan pokoknya yaitu memfasilita*si

fningfotan kualitas pendidikan bidang agroforestri dan pengelolaan sumberdaya alam secara

i.rp"Ju. INAFE merupakan jaringan kerjasama pendidikan agroforestri yang didirikan pada tahun

l9b oleh fakultas-fiiultas kehutanan/pertanian dari Instirut Pertanian Bogor (lPB), Universitas

Brawijawa (UB), Universitas Cadjah Mada (UGIO, Universitas l^ambung Mangkurat (UNLAM)'

Universitas L-ampung (t NILA) dan Universitas Mulawarman (UNMUL). Saat ini INAFE

beranggotakan zs p".gr** tinggi yang memiliki perhatian terhadap pemulihan kualitas

Iingktilgan melalui inregrasi budidaya pohon dengan tanarnan pertanian, perikanan atau peternakan-

Otetr seUaU itrl cakupin dan bidang kerja INAFE cukup luas meliputi fakultas-fakultas atau

jurusan-jurusan kehutanan, pertanian, petemakan, perikanan, kedokteran hewan, biologi dan

lainnya.
Prosiding ini merupakan kumpulan hasil penelitian agroforestri yang dilakukan oleh anggota-

anggora TNAFE dalam kurun wakru 2AOG2OO9 dan berisi berbagai hasil penelitian yang mencakup

baik aspek biofisik agroforestri maupun asp€k sosial ekonomi. Diharapkan prosiding ini dapat

*"*pik"ya khasanfi pengetahuan agroForestri dan mendukung penyediaan bahan ajar untuk

p.ngi;u, dan mahasiswa, s€rla dapat menjadi bahan masukan bagi praktisi agroforestri serta para

pengambil keputusan baik di tingkat daerah maupun di tingkat pusat.

penyusunan prosiding ini mendapat dukungan dana dari Tfu Sweden Internationsl

Developmenr Agency (SIDA) melatui The World Agroforestry Centre (ICRAO dan The Southeost

Asian itetoorkfor Agroforestry Education (SEANAFE) yang merupakan induk organisasi INAFE-

Untuk itu kami mengucapkan terima kasih kepada SIDA, ICRAF dan SEANAFE atas bantuannya

sehingga prosiding ini dapat diterbitkan. Selain itu kami mengucapkan terima kasih kepada

Dr. J.C. Fernandez sebagaiTechnical Advisor SEANAFE yang telah memungkinkan diterbitkannya

prosiding ini. Kepada selurufr penulis dan kontributor prosiding ini diucapkan terima kasih atas

kerjasamanya.
Akhirnya kami berharap prosiding ini dapat bermanfaat bagi pengembangan pengetahuan dan

pendidikan agroforestri di lndonesia-

September 2009

Editor
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ANALI SIS FAKTOR-FAKTOR PEIYDORONG PENGELOLAAN LANSKAP
AGROFORESTRI DI DAERAH ALIRAN SUNGAI

KARANG MT'MUS, KALIMAIYTAIY TIMUR
(Driving Factor Analysis of Agroforestry l-andscape Management

t in Karang Mumus River Basin, East Kalimantan)

Penny,pujowati') Hadi Susilo Arifin2) Wahju Qamara Mugnisjah2)

r) Staf Pengajar Jurusan Agroe koteknologi Faperta Unmul, Jln. Pasir Balengkong Unmul Samarinda,

2)staf pengalarr.or*,nf'"'flP,;t#I;Xlr-t"rFakurtaspertanianrpB

ABSTRACT

Karong Mumus river basin zone covering 32,196.3 ha is river basin in East Kalimantan is
classified as higher level of damage withfrst priority. At present there is 9,106 hc marginal area in
lhe river hasin Aim of this research was to evaluate ad analyze drivingfactors for agroforestry
lanclscape marurgement in Karang Mumus river basin. Research conducted in Karang Mumus river
basin, a part of Mahakam Hilir sub watershed. For that aims, ve ernployed spatial and temporal
anolysis, lond suitability evaluatian, social-economics arul poliqt anolysis- The evaluotion resulted
land suitability for several land uilization In the river basin land suitable for protected onea was
classified as highlysuiiable (Sl) covering8,8l0.5 ha Q7.IVo); moderately suitable (SZ) covering
12,805.4 ha (39-4%o); margirnlly suitable (53) covering 7,947.5 ha (24.5%0); not suitable Q,l)
covering 2,936.6 ho (9.0%o). Land suitability for conservalion area was classified as highly suitable
(Sl) covering 3,475.5 ho (10.7%o); moderately suitable (52) covering 682.3 ha Q.l%o); marginally
suitable (53) covering 647.7 ha (2.0yo); not suitable (N) covering 27,694.5 ha (85.2o/o). l-and
suitability for drylond agriculture was classified as highly suitable (SI) covering 20,009.7 ha
(61.6%,); moderately suitable (52) covering 2,237.9 ha (6.9%o); marginally suirable (Sj) covering
8,580.2 ha (26.4%o); not suitable (N) covering 1,672.1 he (5.1%o). Land suitabilityfor agricalture o_f

wetland was classified as highly suitoble (Sl) covering 12,802.5 ha (39.4o/o); moderately suitable
(52) covering 8,264.5 ha (25.4%o); marginally suitable (53) covering 2,381.0 ha Q.3%o); not
suitable (N) covering of 9,051 .9 ho (27.9%0). Lond suitability for settlement wos classified as highly
suitable (SI) cavering 19,520.1 ha (60.1%o); moderately suitable (52) covering 2,745.7 ha (8.a%);
marginally suitable {53) covering 362-9 ha (l.l%o): not suitable (N) co,-ering 9,871-3 ha (30.19/o).

Based on sociol-economic analysis, resideru's growth rate in Karang Mumus river basin was
4.9o/Jyeor. Prediction o/ the populotion in the taar of 2012 was 276,756 persons, geographical
density was 879 persons/bn2, and agrarion dersity was reaclp.ct 9 persondho. The driving ftrclors
of agroforestry landscape manogemenl in Karang Mumus river basin are policy, socio-economics-
culture, and physical-biologt factors. The policy factor includes riverbank settlement relocation,
refore.station and critical land rehabilitation The s<rcio-economics-culture factor ircludes
population growth rate, cultural background of the society, and feasibility of agricultural busiress.
The bio-pfu,sical factor includes accessibility, compatihility of land utilization, and land use and
larul cover chonge.

Key words: agroforestry, ogroforestry landrcoJx, drivenfactors, managemenl, river ba-sin

t69
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ABSTRAK

Pada daerah atiran sungai (DAS) Karang Mumus dengan luas 32-196,3 lqyung merupakan

DAS di Kalimantan rimui deigan tingtat kerusakan prioritas pertam4 pada saat ini terdapat areal

lahan kritis seluas 9.106 ha. fujuan penelitian ini adalah mengevaluasi dan menganalisis faktor-

rrt tor p",ilorong pengelolaan lanskap agroforestri di DAs Karang Mumus. Penelitian dilakukan di

DAS Karang tutumus"yang merupakan sub-DAS Mahakam Hilir. Metode yang digunakan adalah

analisis ,p*iut O"n t.rfr*l, eval,,asi kesesuaian laharu analisis sosial ekonomi, dan analisis

kebijakan. Hasil kesesuaian lahan untuk kawasan lindung yang sangat sesuai (S-1) adalah seluas

A.g iO,S ha (27,1%); kawasan yang cukup sesuai (S2) adalah seluas 12-805'4 ha (39,4Yo); kawasan

yangf sesuai'marjinal (S3) ada[ah Llr"r 7.g47,5 ha (24,5%o); kawasan yang tidak sesuai (N) seluas

Z.giO,g ha (9,0;/o). Kesesuaian lahan untuk kawasan konservasi yang sangat sesuai (Sl) adalah

seluas 3.475.5 ha (l0,7Yo); luas kawasan yang cukup sesuai (S2) adalah 682,1 ha (2'1%); luas

karvasan yang sesuai marjinal (S3) adalah-6li,t ha (2'0%); luas kawasan yang tidak sesuai (N)

adalah z7-.6gi,5 ha (85,Zoi'5. Keiesuaian lahan untuk pertanian lahan kering yang sangat sesuai (Sl)

adalah seluas 20.009,7 ha (et,Oyr); luas kawasan yang cukup sesuai (S2) adalah 2.237,9 ha (6,9%');

luas kawasan yang sesuai marjinal (S3) adalah seluas 8.580,2 ha (26,40/"); luas kawasan yang tidak

sesuai ($ aAaf* 1.672,1ha (5,1%). Kesesuaian lahan untuk pertanian lahan,basah yang sangat

sesuai ist) uOutut seluas 12.8d2,5 ha(39,4o/o\; lras kawasanyangcukupscsuai (S2) adalah seluas

8.264,5 ha (25.a%); luas kawasan yang sesuai marjinal (s3) adalah seluas 2-381,0 ha (7,3r/o\;

kawasan yang tidak sesuai (N) adalah seluas 9.051,9 ha (77,9/a). Kesesuaian lahan yang sangat

sesuai (Si) untuf permukiman adalah 19.520,1 ha (60,1%); Iuas kawasan yang cukup sesuai (S2)

adalah 2.745,7 ha (8,4%); luas kawasan yang sesuai marjinal (S3) adalah 362,9 ha (l,l%); kawasan

yang tidak sesuai (N)'adalah g.g7l,3 ha (30,4o/o\. Berdasar*an analisis sosial ekonomi, laju

perti,muutran p.nduouft DAS Karang Mumus'sehar 4,y/ohahun^. Prediksi jumlah penduduk pada

tahun 2012 yaitu276.756 jiwa kepadatan geografis 879 jiwa/km', dan kepadatan agraris mencapai

9 jiwa/ha. Faktor-faktor pendorong pengelolaan lanskap agroforestri di DAS Karang Mumus

ud"aurr faltor kebijakan, sosial-ekonomi--budayq dan biologi-fisik. Faktor. kebljakan meliputi

relokasi permukiman tepi sungai dan reboisasi serta rehabilitasi lahan-lalran kritis- Faktor sosial-

ekonomi-budaya adalah laju 
-pertumbuhan pendudulq latar bclakang buday4 kelayakan usaha

perlanian. Faktor biologi-fisik adalah aksesibilitas, perubahan penutupan dan penggunaan lahan,

dan kesesuaian penggunaan lahan.

PENDAHULUAN

Masalah degradasi lingkungan yang terjadi sering kali bcrpangkal pada tomponen manusia'

Perrumbuhan p"narOuf yang c€pat menyibabkan meningkatnya berbagai kebutuhan hidup'

perbandingan jumhh p.nauirt iiOut r"irnbang dengan luasan lahan pertanian, keterbatasan

lapangan ["rii dan minimnya pendapatan- Keadaan tersebut mendorong sebagian masyarakat

untuk merambah hutan, menggunakan lahan marjinal untuk lahan pertaniannya dengan

mengabaikan kaidah-kaidah konservasi lingkungan..Hal ini.menyebabkan meningkatnya areal lahan

kritii pada suatu lanskap. Demikian puta yang-terjadi pada kawasan daerah aliran sungai (DAS)

Karang Mumus. Daerah aliran sungai Karang Mrrrt dengan luas 32'196,3 ha merupakan DAS di

Kalimantan Timur dengan tingkat kerusakan prioritas pertama, pada saat ini terdapat areal lahan

kritis seluas 9.106 ha (Timpakul, 2007)-
Semakin luusnyi areal lahan triiis aan tingginya intensitas curah hujan menyebabkan sering

terjadi trencana banjir di DAS Karang Mumus, t"^tu*u di pusat Kota Samarinda. Bencana banjir

,o6esar terjadi pada ranggal 3l Juli ig9a. prau tahun 2008, banjir terjadi hampir setiap kali turun

i..rj.r,* .iengan intensitas yang cukup deras. Fenomena terjadinya banjir tersebut selain diakibatkan

t70
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oleh curah hujan yang turun relatif deras, juga pada saat yang bersamaan dipengaruhi oleh arus

balik (back water) limpasan air dari sungai Mahakam yang sedang dalam kondisi air pasang di

bagian hitir rvilayah Ksta Samarinda- Selain itr.r, adanya kontribusi limpasan permukaan (ntnofi)

yang relatif besar dan laju tanah yang tererosi yang berasal dari kawasan DAS Karang Mumus

sebagai sr;grber sedimen atau pendangkalan pada sungai (DPU, 2003)-

Peru'Uahan pola penutupan dan p€nggunaan lahan juga berpengaruh terhadap penurunan

potensi kawasan DAS Karang Mumus yang disebabkan oleh semakin meluasnya penggunaan lahan

unruk permukiman. Hal ini menyebabkan terjadinya pengumngan lahan atau kawasan resapan air

yang berfungsi sebaghi pencegah terjadinya banjir. Bencana kebakaran hutarU kebakaran laharU dan

perambahanlutan yangterjadi di DAS Karang Mumus selain menyebabkan berkurangnya vegetasi

dan sat*/a khas Kalimantan Timur juga dapat mempercepat proses terjadinya banjir. Untuk itu,

perlu adanya'upaya pengelolaan untuk mengatasi permasalahan yang terjadi di DAS Karang

Mumus-
Salah satu fungsi agroforestri pada level bentang lahan yang sudah terbukti di berbagai tempat

adalah kemampuannya untuk menjaga dan mempertahankan kelestarian sumber daya alam dan

lingkungan (Widianto et a\.,2003t. Lanskap agroforestri dengan keragaman komponen didalamnya
mempunyai fungsi, yaitu a) mempertahankan pengelolaan sumber daya air {water resources

management); Ul mempertahankan cadangan karbon {carbon stock); (c) mempertahankan

keanekaragaman hayati (biodiversrrl); dan d) mempertahankan keindahan lanskap {landscape
heautilicution) (Suyanto antl Khususiyah, 2006; Hairiah et al., 2008). Dengan demikian. upaya

pengelolaan yang dapat dilakukan di DAS Karang Mumus adalah dengan pengelolaan lanskap

agroforestri.
Penelitian rencana pengelolaan lanskap agroforestri di DAS Karang Mumus dilakukan dengan

menggunakan pendekatan analisis spasial dan temporal, evaluasi kesesuaian lahan, analisis sosial

ekonomi, dan analisis kebijakan. Melalui penetitian ini diharapkan bahwa pengelolaan lanskap

agroforestri dapat menjadi altematif dalam mengatasi permasalahan di kawasan DAS Karang

Mumus.

BAHAN DAN METODE

Secara geografis, DAS Karang Mumus terletak pada 0"19'28,93 Lintang Selatan

0"26'54,72" Lintang Selatan dan I 17"12'06,24" Bujur Timur - I17"15'41,27" Bujur Timur. Secara

administratif, DAS Karang Mumus berada di wilayah Kota Samarinda dan Kabupaten Kutai

Kartanegara (Gambar 1). beliniasi kawasan DAS Karang Mumus meliputi a) bagian hulu DAS

Karang fuIumus tennasuk ke dalam wilayah Kabupaten Kutai Kartanegara (Kecamatan fuluara

Badakj; b) bagian tengah DAS Karang Mumus termasuk ke dalam rvilayah Kota Samarinda

(Kecamatan Samarinda Utara); c) bagian hilir DAS Karang Mumus termasuk ke dalam wilayah

Kota Samarinda (sebagian kecil Kecamatan Samarinda Ulu dan sebagian kecil Kecamatan

Samarinda Ilir). Berdasarkan deliniasi, luas DAS Karang Mumus adalah 32.196,3 ha. Persentase

luasan terbesar dari totat luasan DAS Karang Mumus merupakan wilayah Kecamatan Samarinda

Utara- dengan luas 27.780,0 ha (86,3%).
Penelitian dilakukan selama sepuluh bulan mulai Februari sampai November 2008, terdiri atas

prasurvei. pengumpulan data.dan pengolahan data. Bahan yang digunakan adalah data biologi-

fisik, sosiai-ekonomi-budaya, kebijakan, peta rupa bumi Indonesia, dan citra satelit. Jenis, unit,

tahun, sumber. kegunaan. dan pendekatan analisis dari data penelitian dapat dilihat pada Tabel l -

Alat 1,ang digunakan selama prenelitian adalah segrerangkat komputer. kompas, sconner, ArcView

versi 3.3. Erdas Imagine vcrsi 8,5, kamera dijital, dan Glohal Positioning System (GPS).
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Tabel l. Jenis data unit, tahun, sumber, kegunaan, dan pendekatan analisis data

Unit
Tahun

I SBN 97 8-97 9 -t 8755-8-5

No. Jenis dala Kegunaan Pendekatan

A.
l.

Biologi-Fisik
jokasi (leiak dan luas) m

Iklim
- Curah hujan

- Suhu udag

- Kelernbaban udara

Ceologi

Jenis tanah

.lbpngrafi

- Kerniringan lereng

- Ketinggian

Hidrologi dan

kualitas air sungai
Karang Mumus
Vege{asi

'l ata guna tahan

Kesesuaian lahan
berda^sarkan sistem
lahan (modifikasi dari
rA0)

Sedimentasi

)

2003

t992-ZOO7

t998-2007

2007

2003

2003

2003

2003

200/,

2000 dan
2AA4

Survei,
Pemkot

BMG

BMC

BMC

tlalitbangda

Survei,
Balitbangda

Survei,
Balitbangda

Surv'ei,
Bdithngda

Balitbangda

Survei,
Dinas terkait

Survei,
Dinas terkait

Lab.
Kartografi
dan SIG.
llmu l-analr,
Unmul
BP DAS
Mahakam-
Berau

Posisi dengan
tempat lain

Modinkasi

Penggunaan
lahan
Modifikasi
perlggunaan

lahan
Modifikasi
peflggunaan
lahan
Modifikasi
p,eflgSunaan

lahan
Modifikasi
penggunaan
lahan

Modifikasi
penggunsan
lahan
Modifikasi
penggunaan
lahan
Modifikasi
penggunaan
lahan
Modifikasi
pengguniuln

lahan
Modifikasi
penggunaan
lahan

Modifikasi
pcllgSunaan
lahan

Indikator
keberlanjutan

Kesesuaian
lahan

Kesesuaian
lahan

Kesesuaian
lahan

Kesiesrraialt

lahan

Kesesuaian
lahan

Kesesuaian
lahan

Kesesuaian
lahan

Kesesuaian
lahan

Kesesuaian
lahan

Kesesuaian
lahan

Evaluasi
sedimenta-si

Kesesuaian
lahan

OC

%

20{]3

m 2003
dpl

20M

7.

q

t0.

B. Sosial-Budaya-
Ekonomi

l. Jumlah dan kepadatan jiw'a 1992,2001, BPS
prcnduduk dan 20O7

I Pcndapntan pcnduduk - 2007 BPS

Identifikasi Analisis
faktor xrsial-
pendomng ekonomi
ldentifikasi Analisis
fa51sr sosial-

Frcndoron8 ckonomi

173



Ptoddlxj
Penelitian-penelitian Agrofurestri di lndonesia Iahun 2008-2009

Tabel l. I-anjutan
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No. .Jenis data

3. Pendidikan
masyarakat

t Labr belakang
budava

5, Aktivitas dan
keinginan masyarakat

Kebijakan
RTRW

7- Ringkasan
pelaksanaan program
relokasi penduduk
tepi sungai Karang
Mumus

Unit faLUn Sumber Kegunaan Pendekatan

ZOOT BPS Identifikasi
faktor
penclorong

2007 Studi pustaka, Identifikasi
kuisioner faktor

pendorong

?W7 Wawancara Identifikasi
dan kuisioner falrtor

Bappeda

Dinas
Kimbangkot

Identifikasi
fallor
pendorong
Identifikasi
faktor
pendorong

Analisis
sosial-
ekonomi
Analisis
sosial-
ekonomi
Analisis
sosial-
ekonomi

Analisis
kebijakan

Analisis
kebijakan

2005

l.

Peta Rupa Bumi
Indonqsia
Lembar !915-13
(Samarinda)
l,embar l9l5-41
(Air Pulih)
Lembar I9l5-42

lemtrar l99l Bakosurtanal,
Cibinong

lembar l99t Bakosurtanal,
Cibinong

lsrnbar l99l Bakosurtanal,

Pemetaan

Pemetaan

Pemetaan

Validasi
lokasi
Validasi
lokasi
Vali.lasi
lokasi

z.

3.
(Muara Badak) Cibinong

E.
t.

3.

Citra Satelit
Landsat 5TM

Lotdsat 7 ETM+

1992 BTIC
Dataport

2OO7 BTIC
Dalaport

Pemetaan

Pemetaan

Analisis
spasial dan
temporal
Analisis
spasial dan
temporal

geotrf

geottf

Dalam lanskap agroforestri, terdapat sistem penggunaan lahan agroforestri terintegrasi
(integrated agroforestry) yang menjadi dasar pemikiran dari penelitian ini (Gambar 2). Secara

umum, bentuk penutupan dan penggunaan lahan di dalam sistem agroforestri terintegrasi terdiri atas

kehutanan. pertanian, dan permukiman. Bentuk-bentuk penutupan dan penggunaan lahan di DAS

Karang Mumus ini kemudian dievaluasi dan dianalisis sehingga diperoleh faktor-faktor pendorong

pengelolaan lanskap agroforestri yanB meliputi faktor-faktor biologi-fisih sosial-budaya-ekonomi,
dan kebijakan.
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t Penuhrpan .lrn Penggtmaan [.ahan:
kehdanan ftawaan lindung kawasan konservasi).

(pertanian lahn basalt
pcrtanian lahan kering),

pcrmukiman

Evaluasi dan Analisb:
analisb spasial dan tcmporal, evaluasi

kesesuaian lahao, analisis scial-ekonomi,
evaluasi sedimentasi, analisis kebijakan,

dan proses hirarki analitik

F'aktm Kebijakan:
program perncriltah

dan kelembagaan

Faktor Sosial-Budaya.
Ekonomi:

kepadatan p€nduduh

peadidikan"
laar bcl akang brxla)'a,

dan keinginan masyarakat

Faktor Biologi-Fisik:
aksesibilir.as

perubahan penutupan dan
perggunaan laheilq
kesesuaian lahan,

s€dinentssi

Re*omeadasi Rsrcana Peagelolaan:
kon*p alokasi p€ogguoaan lahan agoforesbi

t€rintegasi,
peta alokai lahan agroforesfi tcriotegrasi, dan

korscp pengelolaan laoskry agroforesri berdaalian
faktor-falar perdomng

Fungsi hnskap Agroforestri:
mernperirhankan patgelolaan srrnber

daya 
"rr,memperlshankan cadangan karborL

rnempcrtahankan kcaoeka-agafiran
hayat, dan

menpertahankan keindahan l*skap

Cambar 2. Bagan alir kerangka pemikiran

Pendekatan evaluasi kesesuaian lahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekakn
dua tahap (Gambar 3). Tahap p€rtama dari pendekatan ini adalah kiasifikasi lahan secara kualitatif,
sedangkan tahap kedua adalah analisis sosial-ekonomi. Pendekatan dua tahap umumnya digunakan
untuk evaluasi perencanaan penggunaan tahan secara umum datam tingkat survei tinjau.

Klasifikasi kesesuaian lahan dalam tahap pertama didasar[an pada kecocokan untuk
penggunaan-penggunaan tertentu, misalnya untuk pertanian secara umum. permukiman, dan
scbagainya- Setelah tahap pertama ini selesai dan hasilnya disajikan dalam bentuk peta dan laporan,
tahap kedua yaitu analisis sosial-ekonomi dapat dilakukan segerzl ataupun 

-U"U.*p" 
waktu

kcmudian.
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Gambar 3. Pendekatan dua tahap dalam metode evaluasi lahan (FAO' 1976)

Evaluasi kesesuaian lahan di dalam p€nelitian ini dilakukan terhadap faktor biofisik untuk

memperolet p"nggu;; lahan yang terbaik, antara lain penggunaan lahan unqk hutan lindung,

hutan konservasi, p€rtanian lahari kering pertanian lahan basab dan permukiman' Beberapa

karaheristik dan kualitas lahan DAS Karang Mumus yang digunakan dalam evaluasi ini

berdasarkan karakteristik dan kualitas lahan- pada sistem lahan' Sistem lahan ini telah

dikembangkan dan oiaptitcasitcan dalam Regionat Plrysicat_Planning Program.for Transmigration

Developinr (Reppprot) pada tahun 1987 di Indonesia (Hardjowigeno a4d widiatrnaka 2007I

Selain berdasarkan sistem lahan, satuan peta lahan diperoleh dari metode tumPang susun (overloy'1

terhadap masing-masing peta tematik untuk setiap tipe kesesuaian lahan- Kesesuaian lahan di dalam

evatuasi ini dibagi *".,iraiempat kelas, yaitu Si, 52, 53, dan N- Secara kualitatil klasifikasi kelas

kesesuaian laha[berikut pengertiannya dapat dilihat pada Tabel 2.

Klasifikasi kesesuaian lahan untuk tipe penggunaan lahan kawasan lindung dan kawasan

konservasi dapat dilihat pada Tabel 3 dan a. Klasifikasi kesesuaian lahan untuk tipe penggunaan

lahan pertanian lahan kering, pertanian lahan basah, dan permukiman dapat dilihat pada Tabel 5, 6'

J^- ?
ttdJL.

Tabel 2. Ktasifikasi kelas kesesuaian lahan dan pengertiannya

S2

si

N

Cukup sesuai

Sesuai marjinal

Tidak scstrai

Tingkat pembatas sedang untuk penggunaannya

Tingkat pembatas berat untuk pcngSunaannya

Tingkat pembatas sangat berat (permanen).

Tanpa/sedikit pembatas untuk palgguntumnya

Sumtrr: FAO (1976)
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Tabel 3. Klasifikasi kesesuaian lahan untuk kawasan lindung
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No. Karakteristiklahan Kualitas lahan untuk kelas kesesuaian lahan
SI S2 s3

t.
2.t

Kemiringan leren-e
l^-:-.---.L*JCttr5 brldtt

>45o/o

Entisol,

Mollisol
<lOOm
<l00m

25-45% l5-250t,
Ardisol, Alfisol dan

Spodosol
l0G20Om 20G.300m
lOG20Om 20Gl0Om

<l5Yo
Alfisol dan

Ultisol

>3OOm

>3OOm

Inceptisol, Oxisol, Ultisol
Histosol, dan Vertisol, dan

-1.. Jarah dari sungai
.1. Jarak daii

b"ndL

Diadaptasi dari Hardjowigeno dan Widiatmdri {2OA7)

Tabel4. Klasifikasi kesesuaian lahan untuk kawasan konservasi

No. Karakteristiklahan Kualitas lahan untuk kelas kesesuaian lahan
SI S3

t.

2.

Keber-adaan hutan
sekunder
Jarak dari hutan
sekunder

Ada

<lOOm

Ada

lOG2OOm

Ada

20G300m

Tidak ada

>J00m

l)iadaptasi dari Ilardjowigeno dan Widiatmaka (2007)

Tabel 5. Klasifikasi kesesuaian lahan untuk pertanian lahan kering

No. Karakteristik lahan Kualitas lahan untuk kelas kesesuaian lahan
S3SI

l. Kemiringan lereng
2. Drainase

l. Kedalaman efektif

.1. pFI tanah

-5. 'fekstur tanaha
6. Kesuburan tanah+
7. Indikasi erosi' Sangat rcndah Rendah

UEo/o

Baik

>100 cm

6,G7,0

Ilalus
'l'inggi

8-150
Sedang

r0G.E0
cm

5,5-6,0
7.{.l--7,5

Halus
Scdang

l5-25o/o

Agak
terhambat
E0-50 cm

5,G.5,5
7,5-8,0
Sedang
Rendah
Sedane

>25Yo

Terhambat

<50 cm

<5,0
>9,0
Kasar

Sangat rendah
Berat

Tabel 6.

Diadaptasi dari Hardjowigeno dan Widiatrnaka (2007)

Klasifikasi kesesuaian lahan untuk pertanian lahan basah

No. Karaktcristiklahan Kualitas lahan untuk kelas kesesuaian lahan
S3SI

I.
2.

J.
.{.

Kemiringan lereng
Ihainasc

Kedalaman efektif
pll tanah

5. Tekstur tanah'
6. Kesuburan tanahr
1. lndikasi erosit

3-8% V25o/o
Agak Sedang

terhambat
4C150 cm 25{} crn
4,5-5.5 4,0-4J
7.G.7.5 7.5-6.0
I lalus Sedang

Sedang Rendah
Sangat rendah Rcndah Sdang

<3o/o

Terhamtrat

>50 cm
5,5-7.0

Halus
Tinggi

>25o/o

Baik

<25 cm
.:4,0

>8,0
Kasar

Sangaf rendah
Bcrat

t) i ada ptasi dari I I ardj ow i gcno dan tA/i d iatrnaka {200"1 )
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Tabel 7. Klasifikasikesesuaian lahan untuk permukiman
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No. Karalleristik Lahan Kualitas L,ahan untuk Kelas Kesesuaian Lahan

SI S3

l- Kemiringan lereng
2. Dminase+t
3. Banjir*

<8o/o 8-ls7o 15-Z5Yo

Baik Sedang Terhambat

Tidak ada Tidak ada Jarang

>25Vo

Sangat
terhambat

Sering
Banyak4. Batuan teningkap* Tidali ada Sedikit Sedang

Diadaprasi dari Zee ( 1990); Hardjorvigeno dan \fi rdiatmaka (2N7)

Analisis sosial-ekonomi yang dilakukan di dalam penelitian ini adalah dengan memanfaatkan
intlrrr:,rasi-informasi yang telah diperoleh aad bkasi penelitian dan juga hasil wawancara dan

kuisioner terhadap responden. Di dalam analisis sosial-ekonomi ini dilakukan analisis finansial
untuk menilai kelayakan usaha tani dari beberapa tipe penggunaan lahan (TPL). Indikator
kelayakan usaha tani dari aspek ekonomi diukur dari nilai benefit cost ratio (BCR). Benefit cost
ratio adalah perbandingan antara pendapatan dan pengeluaran selama jangka wakhl pengusahaan.

Usaha tani dikatakan layak jika rasio B/C >1. Tipe-tipe penggunaan lahan yang dianalisis secara

finansial adalah pertanian lahan basah dan pertanian lahan kering.
Analisis kebijakan dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Di dalam analisis

kebijakalu dilakukan pembandingan antara rencana pengembangan dan pembangunan daerah DAS
Karang Mumus di dalam Rencana Tata Ruang dan Wilayah (RTR\9) Kota Samarinda dan

Kabupaten Kutai Kartanegara dengan hasil analisis dari beberapa faktor p€ndorong yang telah

dilakukan sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAIIASAN

Analisis spasial dan temporal di dalam penelitian ini dilakukan terhadap citra satelit Landsat
TM tahun 1992 dan 2007. Proses interpretasi kelas penutupan dan penggunaan lahan berdasarkan

pada tampilan citra secara visual dan divalidasi dengan survei lapang serta data penunjang lainnya.
Berdasarkan hasil interpretasi dari citra satelit Londsat TM tahun 1992 dan 2007 terdapat 8

kelas penutupan dan penggunaan lahan, anta!'a lain permukiman, waduk, lahan terbukq semak

belukar, pertanian lahan basah pertanian lahan kering, hutan sekunder, dan hutan konservasi.
Deskripsi dari masing-masing tipe penutupan dan penggunaan lahan dapat dilihat pada Tabel 8.

Komposisidan penyebaran spasial tipe+ipe p€nutupan dan penggunaan lahan DAS Karang Mumus
dapat dilihat pada Tabel 9.
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Tabel 8. Deskripsi tipe penutupan dan penggunaan lahan pada DAS Karang Mumus

No. Tipe penutupn dan Deskripsi
penggunaan lahan

l. Permukiman

r fr:H:'::f,fl:fiI1ffiiiLlrliiffiff"iJ
Tipe penggunaan lahan ini termasuk juga karvasan industri,
perdagangan, danjasa-
Penutupan lahan yang digenangi oleh air yang berasal dari
betrerapa anak sungai, terdapat bangunan tanggul penahan air
dan saluran oulletpada sungai utamanya.
Tanah kosong yanB'te@la atau terdapal s€dikit vegelasi.
Bentang lahan yang didominasi oleh vegetasi semalg rumput-
rumputarl tumbuhan menjalar, dan juga perdu-
Bentang lahan yang ditanami lanaman pertanian, terutama padi
sebagai tanaman utama dengan rotasi tertentu . Pada unumnya
diairi sejak saat pqlanaman hingga beberapa waktu sebelum
panen. Tipe penggunaan lahan ini termasukjuga perikanan.
Bentang lahan yang ditanaflii berbagai jenis tananran pertanian,
terutama @i ladang, palawija, eyurarL dan buah-buahan yang
diusahakan tidak memerlukan air yang banyak Tipe
penggunaan lahan ini terdiri atas tegalan, ladang, perkebunan,
kebun carnpuran, dan peternakan.
Bentang lahan yang ditutupi oleh vcgetasi pepohonan. pada
umumnya diameter pohon >10 cnr dengan tajuk yang cukup
rimbun.

8. Hutan konservasi Bentang lahan yang ditutupi oleh vogetasi pepohonan. pada

umurnnya diameter pohon >10 crn dengan tajuk yang rimbun.
Perbedaan tipe peggunaan lahan ini dengan hutan sekunder

ilikan status hukum.
Sumber: IIasil survei (2008), Sabri (20O4), Sehe (2007), dan Kaswanro (2007).

Tabel g. Komposisi tipe-tipe p€nutupan dan penggunaan lahan di DAS Karang Mumus tahun
1992 dan2007

f ipe pcnutupan dan pcnggunaan lahan [)crubahan
1992

2. Bendungan/tvaduk

3. Lahan terbuka
4. Semak belukar

-5. Perranian lahan
basah

6. Pertanian lahan
kering

7. llutan sekunder

Yohae//oha
Permukiman
Waduk/Bendungan
L-ahan terbuka
Semak belukar
Pcrtanian lahan basah
Pertanian lahan kering
llutan sekrrnder
I'lutan konscrvasi

l.?77.t 3,9
.106,9 r,3
I t_e,5 0,4

25.297,4 77,9
f .034,6 3,2
t70,9 0,5

3.969,5 t2,2
2t9.7 4,7

t.926,9
408,9
712.?

75.762,1

807,8
99,1

2-540,5

5.9
l,l
2,2

79,3
2,5
0,3
7.8
0,7

649,8
0

5Q1 '
46/.,7

-226,9
-7t,6

- t.429.0
0

50,9
0

das s
t,8

21,9
4t,9
36,0

02t9.7
32.477.7 lO0 32.477,7

Sumber: I{asil analisis citra Lardsat TM 1992 dan 2007

Berdasarkan Tabel 9 dapat dilihat bahwa penutupan lahan di lokasi penelitian didominasi oteh
scmak bclukar dengan pcrsentase sebesar 77,f/o pada tahun 1992 dan 79,3o/o pada tahun 2AO7-
I{utan sekunder mengalami F}enurunan persentase luas dari l?.2% menjadi 7,8o . Permukiman
mengalami peningkatan pers€ntase luas dari 3,9Yo meniadi 5,9olo. Persenta-se luasan lahan terbuka
meningkat dan 0,4o/o menjadi 2,2o/". Perlanian lahan ba-sah mengalami pcnurunan lvas dan 3,2Y"
pada tahun 1992 menjadi menjadi 2,5a/o pada tahun 2007. Perxntase luas pertanian lahan kering
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mengalami penurunan luas dari 0,57o menjadi O,3yo- Luasan bendungan dan hutan konservasi tidak

mengalami perubahan luasan yaitu masing-masing sebesar 1,3'/o dan 0,7o/o.

Dari uraian di atas, terlihat adanya perubahan komposisi luasan pada masing-masing tipe

penutupan dan penggunaan lahan. Dengan membandingkan secara temporal cina Londsat pada

tahun 1992 dan 2007 dapat diketahui bahwa tipe prnutupan dan penggunaan lahan berupa

permukimfi lahan terbuka, dan semak belukar mengalami peningkatan luas. Sebaliknya, terjadi

penurunim luas pada tipe penutupan dan penggunaan lahan berupa pertanian lahan basah, pertanian

iahan kering, dan hutan sekunder.
Komposisi luasan permukiman meningkat dari l-277,1 ha menjadi 1.926,9 ha atau meningkat

seluas Oqq,g ha (50,9%). Lahan terbuka meningkat dari I19,5 ha menjadi 712,7 ha atau meningkat

seluas 593,2 ha (495,5o/A. Semak belukar meningkat dfri 25.297,4 ha menjadi 25.762,1 ha atau

meningkat seluas 4@,7 ha (1,8%). Sebaliknya tipe penutirpan dan penggunaan lahan berupa

pertanian lahan basah berkurangdari I.034,8 ha menjadi 807,8 haatau berkurang seluas 226,9ha
'(2l,go 

\- Pertanian lahan kering berkurang dari 170,9 ha menjadi 99,3 ha atau berkurang seluas

71,6 ha (41.y/o). Hutan sekunder berkurang dari 3.969,5 ha menjadi 2.540,5 ha atau berkurang

seluas 1.429,0 ha (36,0%o)- Sebagian besar berkurangnya luasan pertanian lahan basah, pertanian

lahan kering, dan hutan sekunder disebabkan terjadinya perubahan penggunaan lahan sebagai

permukiman, semak belukar, dan lahan terbuka-
Berdasarkan sistem lahan, kawasan DAS Karang Mumus dikelompokkan menjadi 7 sistem

lahan. Sistem-sistem lahan tersebut adalah Mentalaf Teweh, Teweh Baru, Maput, Lawangwang'

Kahayan, dan Kota. Hasil evaluasi kesesuaian lahan DAS Karang Mumus dapat dilihat pada Tabel

10.

Tabel 10. Hasilevaluasi kesesuaian lahan DAS Karang Mumus

Tipe penutupan
dan penggunaan

lahan

Kelas kesesuaian

S3s2SI
ha

39,
4Kawasanlindung 8.810,-5

Kawasan
konservasi 3-475,5

Pertanian lahan
kering 20.0A9,7 61,6

27 ,t 12.805.4 7.947,5

10,7 682,3 2,1 647,7

?.237,9 6,9 8.580,2
25.

24.5 2.936,6 9.0

2,A 27.694,5 85,2

26,4 1.672,t 5,I

9.05 r,9 27 .9
oQTr 2 lrr t

Perlanian lahan
bssah
D^-..1.: 

-^^rcrrflRrlrldl I

12.802,5 39,4 8.?64,s 4 2.381,0 7,3

t9.520.t 6C,l ?.715,7 8.-1 362,9 !,1

Berdasarftan hasil evaluasi kesesuaian lahan untuk kawasan Iindung diperoleh hasil

pembandingan yang dapat dilihat pada Gambar 4. Hasil tersebut memperliha&an bahwa kelas

kesesuaian lahan untuk kawasan lindung yang sangat sesuai (Sl) adalah seluas 8.810,5 ha(27,1o/o);

kawasan yang cukup sesuai (S2) untuk kawasan lindung adalah seluas 12.805,4 ha (39,4o/o);

kawasan yangsesuai marjinal (S3) adalah seluas 7.947,5 ha (24,50/.); kawasan yang tidak sesuai (N)

setua-s 2.936,6 ha (9,V/o). Kemiringan lereng menjadi salah satu faktor pembatas untuk kelas

kesesuaian kawasan lindung. Kemiringan lereng <15-25oh pada dasarnya dapat digunakan untuk

penggunaan-pengglnaan lai n selain kawasan I i ndung.

Pada Gambar 5 dapat dilihat hasit pembandingan kesesuaian lahan untuk kawasan konservasi'

Hasil tersebut memperlihatkan bahwa kelas kesesuaian lahan untuk kawasan konservasi yang

sangat sesuai (Sl) adalah setuas 3.475,5 ha (10,77o); luas kawasan yang cukup sesuai (S2) adalah

OSzthLtLl%); luas karvasan yang sesuai marjinal (S3) adalah 647,7 ha(7,0Y,); luas kawasan
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yang tidak sesuai (N) adalah 27-694,5 ha (85,2Yo). Kesesuaian lahan kawasan konservasi didasarkan
atas keberadaan hutan sekunder yang masih mempunyai jenis-jenis vegetasi dan safiva alami.
Menurut Hardjowigeno dan Widiatmaka (2007), penilaian kesesuaian lahan untuk karvasan
konservasi didasarkan atas kekhasan masing-masing kawasan sesuai dengan tujuan konservasi yang
dilakukan tersebut.

Ha{ pembandingan kesesuaian lahan untuk pertanian lahan kering dapat dilihat pada Cambar
6. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa kelas kesesuaian lahan untuk pertanian lahan kering yang
sangat sesuai (Sl) adalah seluas 20.0A9,7 ha(6l,6Yo); luas kawasan yang cukup sesuai (S2) adalah
2-237,9 ha(6,9%); luas kawasan yang sesuai marjinal (S3) adalah seluas 8.580,2 ha(26,40/o);luas
karvasan yang tidak sesuai (N) adalah 1.672,1 ha (5,1%). Kualitas lahan yang menjadi faktor
pembatas untuk pertanian lahan kering adalah kemiringan le/eng dan drainase. Kawasan dengan
kemiringan lereng l5-25yo dan drainase agak terhambat merupakah kawasan yang sesuai marjinal
untuk pertanian lahan kering. Untuk mengatasi faktor pembatas tersebu! diperlukan kegiatan
pengelolaan berupa teknik+eknik konservasi tanah. Upaya pengelolaan dengan penerapan teknik-
teknik konservasi tersebut diharapkan dapat memperbaiki kualitas lahan menjadi kelas cukup sesuai
(S2) untuk pertanian lahan kering.

Pada Cambar 7 dapat dilihat hasil pernbandingan kesesuaian lahan untuk pertanian lahan
basah. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa kelas kesesuaian lahan untuk pertanian lahan basalr
yang sangat sesuai (Sl) adalah seluas 12.802,5 ha (39,4a/o); luas kawasan yang cukup sesuai (S2)
adalah seluas 8.264,5ha(25,4o1o); luas kawasan yang sesuai marjinal (S3) adalah seluas 2.381,0 ha
(7,3%); kawasan yang tidak sesuai (N) untuk pertanian lahan basah adalah seluas 9-051,9 ha
(27,9%). Kualitas lahan yang menjadi faktor pembatas untuk pertanian lahan basah adalah
kemiringan lereng dan drainase. Kawasan dengan kemiringan lereng 8->25oA dan drainase sedang
dan baik merupakan kawasan yang termasuk sesuai marjinal dan tidak sesuai untuk pertanian lahan
basah. Kegiatan pengelolaan yang dilakukan hanya dapat meningka&an kualitas lahan menjadi satu
tingkat lebih bai( yaitu menjadicukup sesuai dan sesuai marjinal. Kegiatan pengelolaan yang dapat
dilakukan adalah penerapan teknik-teknik konservasi tanah dan air dan pembuatan saluran irigasi.
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Gambar 4. Peta kesesuaian lahan kawasan lindung
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geografis, dan kepadatan agraris p.r,auart OaS

Hasil pembandingan kesesuaian tahan untuk permukiman memprlihatkan bahwa kelas

kesesuaian lahan yang sangat sesuai (Sl) untuk permukiman adalah 19.520,1 ha (60,1%); luas

karvasan yang cukup sesuai (S2) adalah 2-745,7 ha(8,4Yo); luas kawasan yang sesuai marjinal (S3)

adalah 162,g-ha (l,lYo); kawasan yang tidak sesuai (i.I) adalah 9.871,3 ha (30,47o). Kualitas lahan

-vang menjadi faktor pembatas untuk permukiman adalah kemiringan lereng dan banjir. Berdasarkan

iutfor perfatas kerawanan banjir, kawasan permukiman saat im/existing yang merupakan pusat

Kota Samaiinda berada pada kawasan yang tidak sesuai untuk permukiman. Kegiatan pengelolaan

yang dapat dilakukan untuf mengatasi masalah banjir adalah dengan memperbaiki saluran-saluran

d*i""r., pengelolaan-sampah, pembuatan sumur-sumur resapan, penanaman vegetasi, dan lain-lain-

Berdasarkan hasil evaluasikesisuaian lahan ini, diharapkan adanya pertimbangan Pemerintah Kota

Samarinda untuk melakukan pengembangan kawasan permukiman di karvasan yang sangat sesuai

untuk p€rmukiman.
Perkiraan jumlah penduduk" kepadatan

Karang Mumus dapat dilihat pada Tabel I l.

Tabel I l. Perkiraan jumlah kepadatan geografi; dan kepadatan agraris penduduk DAS Karang

Mumus

Kecarnatan Luas
(km')

I Jlu

Sannrinda 3,69
Ilir

Tahun 1992 Tahun 2001 Tahun 2006

jurnlah Kepadatan Jwntah Kepadatan Jumlah
pnduduk

(jiwa)

Kepadatan
geografis-

0iwa/km')

Kcpadatan

(jrwa/ha)
pcnduduk geogra[u pendudu]i geografq

fuiwa) 61*alfan'i fuinva) (iiwa/km':)
-- 

6043

95.395 25.8s2 29.584 8.017

120.486 434

17.855 6.772

26.t3t 7.082

163.137 587

8.395 304

7l

Samarinda 2'17,8

Utara

Muara 21 ,57 3. 135

Badak

l 14 4 023 146

3 14.65 139.??6 444 r 87.871 59't 235.5 r8 749

Sumbcr: Diolah dari BPS Samarinda ( 1992, 2001 dan 2007), tsPS Kukar ( I 995, 200 I, dan 2006)

Berdasarkan data penduduk pada Tabel ll, diproleh laju pertumbuhan penduduk DAS

Karang Mumus sebesar 4.9Yo per tahun. Prediksijumlah penduduk pada tahun 2012 yaitu 276.756

jirva iepadatan geografis 879 jiwa/km2. dengan asumsi laju pertumbuhan penduduk setiap tahun

6nggu tahun 2012 adatah konstan (terap). Setiap tahun terjadi pertambahan penduduk sebesar

O.UOliwa. Pada tahun 2012. kepadatan agraris mencapai 9 jiwa/ha. Berarti terjadi penambahan

beban untuk I ha tahan pertanian agar dapat memenuhi kebutuhan hidup 9 jirva penduduk yang

menghuninya. Terkait dengan penutupan dan penggunaan lahan di DAS Karang Mumus, pada

tahun ZOtZ lahan pertanian dengan luas yang semakin berkurang yaitu 907,102 ha pada tahun 2007

akan menanggung beban sebesar 305 jiwa/ha
Hasil grerhiirng* rasio B/C memgrerlihatkan bahrva tipe penggunaan lahan pertanian lahan

basah dengan komoditas padi sawah memberikan hasil yang menguntungkan (rasio BlC : 2,7).

Pertanian Lhan kering (iagung manis, jagung maCIis unggul, dan cabai) juga memperlihatkan hasil

yang layak untuk diusahakan dengan rasio B/C berturut-turut adalah 1,2, 7,8, dan 3,4- Pertanian

lahan kering dengan tanaman komoditi cabai memperlihatkan rasio B/C tertinggi, yaitu 3.4.

Berdasarkan hasil analisis terhadap karakteristik lanskap DAS Karang Mumus. falrtor-faktor

1..ang menjadi pcndorong di dalam pcngclolaan lanskap agrolorestri adalah sebagai berikut- l)
Faktor p"ndo*ng yang merupakan faktor biologi-fisik adalah aksesibilitas, perubahan Penutupan

dan penggunaan lahan, dan kesesuaian penggunaan lahan. 2) Faktor pendorong yang merupakan
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faLlor sosial-ekonomi-budaya adalah laju pertumbuhan pendudulq kelayakan usaha pertanian, dan

latar belakang budaya dan keinginan masyarakat. 3) Faktor pendorong yang merupakan faktor

kebijakan adalah program-program pemerintah dalam rangka penanganan permasalahan lingkungan

di kawasan DAS Karang ltiu*us, seperti program relokasi permukiman di sempadan sungai Karang

Mumus dan juga program reboisasi dan rehabilitasi lahan-lahan kritis-

t
K-ESIMPULAN

l. Komposisi luasan permukiman meningkat seluas 649,8 ha (50,gYo)- lahan terbuka meningkat

seluas 593,2ha $1S,S1r.,;). Semak belukar meningkat seluas 4@,7 ha (1,8%). Sebaliknya'ripe

penutupan dan penggunaan lahan berupa pertanian lahan basah berkurang seluas 726,9 hr

t1l,gr/;\. pertanian lahan kering berkurang seluas 71,6 ha (4l,9aio). Hukn sekunder berkurang

seluas l-42g,0 ha (36,0%). Sebagian besar berkurangnya luasan pertanian lahan basatL

pertanian lahan kering, ds;1 hukn sekunder disebabkan perubahan penggunaan lahan sebagai

permukimarL semak belukar, dan lahan terbuka'

Z. berdasarkan faktor pembatas kerawanan banjir, kawasan permukiman eksisting yang

merupakan pusat KotaSamarinda berada pada kawasan yang tidak sesuai untuk permukiman-

j. Faktor-faktor pendorong pengelolaan lanskap agroforestri di DAS Karang Mumus adalah

faktor kebijakan. sosial-Ikono*i-buduyr, dan biologi-fisik. Faktor kebijakan meliputi relokasi

permukiman tepi sungai dan reboisasi serta rehabilitasi lahan-lahan kritis.

SARAN

Berdasarkan hasil evaluasi kesesuaian lahan diharapkan adanya pe(imbangan Pemerintah

Kota Samarinda untuk melakukan pengembangan kawasan permukiman di kawasan yang sangat

sesuai untuk permukiman.
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